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Abstrak -- Teknologi hidroponik merupakan salah satu teknologi yang berguna untuk penunjang 
budidaya sayuran yang berkembang pada masa ini. Ada beberapa metode teknologi hidroponik yang 
dapat dilakukan, seperti metode NFT dan metode DFT. Penelitian ini bertujuan untuk memilih 
teknologi hidroponik yang optimal antara metode NFT dan metode DFT berdasarkan 3 aspek yaitu 
proses bisnis, produktivitas, dan finansial. Penelitian dilakukan dengan membandingkan antara 
kedua metode tersebut berdasarkan beberapa aspek dan kriteria. Pemilihan teknologi yang paling 
optimal antara kedua metode tersebut menggunakan teknik pemilihan alternatif yaitu metode zero 
one. Hasil akhir dari aspek proses bisnis dilihat dari efisiensi dari kedua metode teknologi hidroponik. 
Kemudian dari aspek produktivitas dilihat dari produktivitas kg/m², tingkat kehidupan, dan tingkat 
penggunaan nutrisi dari kedua metode teknologi hidroponik. Aspek yang terakhir yaitu dari finansial 
didapatkan dari NPV metode NFT sebesar Rp130.988.554 dan metode DFT sebesar 
Rp106.600.290. PBP metode NFT sebesar 2,27 tahun dan metode DFT sebesar 2,30 tahun, IRR 
metode NFT sebesar 35,82% dan metode DFT sebesar 33,70%, BCR metode NFT sebesar 1,053 
dan metode DFT sebesar 1,047. Berdasarkan perbandingan proses bisnis, produktivitas dan 
finansial, teknologi hidroponik yang unggul adalah teknologi hidroponik metode NFT dan dapat 
dikatakan bahwa Metode NFT lebih optimal dalam budidaya sayuran hidroponik. 
 
Kata kunci: Finansial; Produktivitas; Proses Bisnis; Teknologi Hidroponik 
 

Abstract -- Hydroponic technology is a helpful technology to support vegetable cultivation that is 
developing at this time. Several methods of hydroponic technology can be done, such as the NFT 
method and the DFT method. This study aims to select the optimal hydroponic technology between 
the NFT method and the DFT method based on three aspects, namely business processes, 
productivity, and finance. The research was conducted by comparing the two methods based on 
several aspects and criteria. The selection of the most optimal technology between the two methods 
uses an alternative selection technique, namely the zero one method. The final result of the business 
process aspect is seen from the efficiency of the two hydroponic technology methods. Then from the 
aspect of productivity seen from the productivity of kg/m², the level of life, and the level of use of 
nutrients from the two methods of hydroponic technology. The last aspect, namely the financial aspect, 
was obtained from the NPV of the NFT method of Rp. 130,988,554 and the DFT method of Rp. 
106,600,290. The PBP of the NFT method of 2.27 years and the DFT method of 2.30 years, the IRR of 
the NFT method of 35.82%, and the DFT method 33.70%, BCR of the NFT method are 1.053, and the 
DFT method is 1.047. Based on the comparison of business processes, productivity and finances, the 
superior hydroponic technology is the NFT method of hydroponic technology and can be said that the 
NFT method is more optimal in hydroponic vegetable cultivation. 
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PENDAHULUAN 
Di zaman sekarang, dimana perkembang-

an teknologi berkembang sangat pesat, 
masyarakat memanfaatkan teknologi canggih 
untuk membantu aktivitas sehari-hari. Salah 
satunya adalah dalam pemenuhan pangan dalam 
pertanian. Pertanian adalah sumber pekerjaan 
sebagian masyarakat Indonesia yang merupakan 
negara agraris. Hasil pertanian seperti sayuran 
atau buah-buahan merupakan kebutuhan pokok 
manusia yang semakin meningkat seiring 
pertumbuhan jumlah penduduk. Pertumbuhan 
penduduk tidak diimbangi dengan lahan per-
tanian yang semakin sempit sehingga kebutuhan 
manusia berpotensi mengalami kekurangan. 

 

 
 

Gambar 1. Proyeksi Penduduk Indonesia 2015-

2045 (Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 

2018) 
 

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui 
bahwa jumlah penduduk di Indonesia dari tahun 
ke tahun selalu mengalami peningkatan. Pada 
tahun 2015, jumlah penduduk Indonesia ber-
jumlah 255.587.900 jiwa. Sedangkan pada tahun 
2045 nanti, jumlah penduduk diproyeksi akan 
mencapai 318.961.000 jiwa (Badan Pusat 
Statistik Republik Indonesia, 2018). Mengingat 
bahwa seluruh masyarakat membutuhkan 
makanan dan tempat tinggal, namun tidak ada 
penambahan luas wilayah dari Indonesia 
sehingga banyak lahan pertanian beralih fungsi 
untuk kebutuhan masyarakat tersebut (Janah et 
al., 2017). Dari penjelasan tersebut sudah dapat 
diasumsikan bahwa luas wilayah pada sektor lain 
mengalami penurunan. 

Pemanfaatan teknologi di sektor pertanian, 
dapat membantu aktivitas masyarakat terutama 
petani dalam memenuhi pangan dengan ber-
tanam tidak menggunakan tanah dan meng-
hasilkan produk yang aman. Banyak sekali 
metode modern yang diterapkan masyarakat 
dalam bercocok tanam. Salah satunya adalah 
bertanam dengan metode teknologi secara 
hidroponik.  

Teknologi hidroponik merupakan metode 
bercocok tanam yang memanfaatkan media air, 
nutrisi dan oksigen (Mulasari, 2018). Teknologi 
ini mempunyai keunggulan terkait dengan produk 
yang higienis, ramah lingkungan, kualitas yang 
baik serta pertumbuhan tanaman yang relatif 
lebih cepat. Sayuran yang dihasilkan juga lebih 
lebih sehat dibandingkan dengan sistem 
tradisional karena terbebas dari unsur logam 
berat yang berada dalam tanah. 

Dalam teknologi hidroponik, banyak 
metode yang dapat diterapkan oleh petani. Mulai 
dari hidroponik sederhana hingga hidroponik 
yang modern. Teknologi hidroponik selalu ber-
kembang dan terus berkembang karena adanya 
kemajuan teknologi setiap waktunya. Tak ter-
kecuali dengan teknologi hidroponik yang telah 
banyak dikembangkan, contoh pengembangan 
nya adalah teknologi hidroponik dengan metode 
Nutrient Film Technique (NFT) dan metode Deep 
Flow Technique (DFT). 

Teknologi hidroponik memiliki kelebihan 
dan kekurangan berbeda-beda sehingga dapat 
membuat bingung para pebisnis sayuran hidro-
ponik maupun petani dalam memilih metode 
yang tepat. Penelitian dilakukan dengan 
mengadopsi penelitian terdahulu yang dimana 
riset tersebut melakukan riset analisis dengan 
aspek proses bisnis, aspek produktivitas dan 
juga aspek finansial dengan objek yang berbeda 
yaitu di usaha perikanan dengan menggunakan 
bidang ilmu manajemen teknologi (Akbar et al., 
2020). Manajemen teknologi mempunyai fungsi 
dalam kajian menyelesaikan tujuan operasional 
dan strategis bisnis dengan memperhatikan 
perencanaan bisnis, keuangan hasil produksi dan 
lain sebagainya (Akbar et al., 2020). Oleh sebab 
itu, penelitian melakukan analisis dalam pemilih-
an teknologi optimal menggunakan ilmu mana-
jemen teknologi dengan 3 aspek penilaian yaitu 
dari aspek proses bisnis, aspek produktivitas dan 
juga aspek finansial. 
 

METODE PENELITIAN 
Input dari proses ini adalah teknologi 

hidroponik yang digunakan yaitu metode NFT 

dan metode DFT melalui perumusan masalah, 
tujuan masalah, dan mencari teori pendukung 

dari studi literatur dan studi lapangan. Lalu 
dilakukan perbandingan antara kedua metode 

tersebut dari beberapa aspek dan kriteria. 
kemudian dilakukan pemilihan teknologi yang 

paling optimal antara kedua metode tersebut 
(Gambar 2). Pemilihan teknologi dilakukan 

dengan menggunakan pemahaman manajemen 
teknologi untuk menentukan pemilihan alternatif 

yang paling optimal dari teknologi hidroponik 
antara metode NFT dan metode DFT. 
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Manajemen teknologi merupakan penerapan 

secara praktis khususnya di bidang-bidang 
tertentu sebagai cara menyelesaikan tugas 

terutama dengan mengintegrasikan ilmu 
pengetahuan, engineer, ilmu manajemen dan 

latihan (Cetindamar et al., 2016). 
 

 
 

Gambar 2. Model Konseptual Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan melakukan 
penilaian dari beberapa aspek yaitu proses 
bisnis, produktivitas, dan finansial sehingga 
peneliti dapat mengetahui kondisi existing pada 
kebun hidroponik metode  NFT dan DFT  di 
Bandung, Jawa Barat, yang masing-masing 
kebun memiliki 4 jenis variasi sayuran yang 
berbeda. 

Proses bisnis merupakan sekumpulan 
pekerjaan yang saling berkaitan dalam menyele-
saikan suatu permasalahan tertentu dengan cara 
membagi menjadi beberapa sub proses yang 
memiliki atribut dan berkontribusi untuk mencapai 
tujuan dari sub prosesnya (Achmad et al., 2016). 
Data yang diperlukan dalam analisis aspek 
proses bisnis ini adalah total waktu dan waktu 
RVA dari masing-masing proses tanam dari 
pembibitan hingga panen. Secara umum per-
hitungan proses bisnis yang berkaitan dengan 
efisiensi adalah (Real Value Added : Total waktu 
siklus) 

Produktivitas adalah salah satu faktor 
penting dalam mempertahankan dan mengem-
bangkan keberhasilan suatu organisasi.  Produk-
tivitas dapat dicapai dengan cara meminimalkan 
segala macam biaya termasuk dalam meman-
faatkan sumber daya manusia (do the right thing) 
dan memaksimalkan keluaran sebesar-besarnya 
(do the thing right) (Wirawan et al., 2014). Data 
yang diperlukan dalam analisis aspek produk-
tivitas ini adalah berat panen, jumlah panen, luas 
lahan kebun, jumlah bibit, dan jumlah nutrisi.  
Produktivitas (Berat Panen : Luas Lahan) 
Tingkat Kehidupan Sayur (Jumlah Panen : 

Jumlah Bibit) 
Penggunaan Nutrisi (Berat Nutrisi : Berat Panen) 

Analisa finansial berguna untuk meng-
analisis nilai-nilai biaya apa saja yang akan 
dikeluarkan dan seberapa besar biaya tersebut 
dikeluarkan oleh pemilik suatu usaha 
(Fathurrochim et al., 2019). Data yang diperlukan 
dalam analisis aspek finansial ini adalah biaya 
investasi, biaya operasional, dan pendapatan. 
Analisa yang digunakan dalam aspek Finansial 
adalah net present value, internal rate of return, 
minimum attractive rate of return, payback period 
dan benefit cost ratio. 

Net present value (NPV) merupakan nilai 
bersih yang digunakan ketika menganalisis 
kelayakan keuangan suatu usaha berdasarkan 
dari perbandingan arus kas bersih dan nilai 
sekarang  jumlah investasi yang telah 
dikeluarkan (Sunyoto, 2014). Kriteria perhitungan 
Net Present Value adalah jika NPV ≥ 0 Investasi 
diterima atau NPV < 0 Investasi ditolak 
(Chriswahyudi & Darma, 2021). 

Internal Rate of Return (IRR) merupakan 
metode perhitungan suku bunga yang menyama-
kan nilai investasi saat ini dengan nilai kas bersih 
masa depan (Hanaa & Chumaidiyah, 2020). 
Bisnis akan dikatakan layak apabila IRR > 
MARR. Jika IRR < MARR Investasi yang 
dilakukan tidak layak 
 

𝐼𝑅𝑅 = 𝑖1 +
𝑁𝑃𝑉1

𝑁𝑃𝑉1−𝑁𝑃𝑉2
 𝑥 (𝑖1 − 𝑖2)              (1) 

 

Dimana 𝑖1 = Tingkat Bunga pertama, 𝑖2 = Tingkat 
Bunga kedua, NPV 1 = NPV Positif, dan NPV 2 = 
NPV Negatif 

MARR (Minimum Attractive Rate of 
Return) adalah jumlah suku bunga minimum 
yang nantinya akan dipilih berdasarkan indikator 
yang telah ditetapkan (Atvidi et al., 2020). 
Payback period (PP) adalah metode perhitungan 
investasi dalam jangka waktu tertentu, dan 
menunjukan adanya perubahan dalam pene-
rimaan kas secara kumulatif dengan jumlah 
investasi dalam bentuk present value (Rahardja 
et al., 2019). 

 

𝑃 =  
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐾𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑃𝑒𝑟 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛
𝑥 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛                        (2) 

 
Kriteria penilaian pada Payback Period 

adalah PP lebih cepat dari umur investasi, maka 
investasi dikatakan layak. Jika PP lebih lama dari 
umur investasi, maka investasi tidak layak (Kholil 
& Ramadhani, 2017). 

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) berfungsi 
untuk menganalisa aspek manfaat dibandingkan 
dengan biaya yang dikeluarkan dalam meng-
ambil keputusan investasi (Giatman, 2011). 
Kriterianya adalah B/C Ratio > 1, maka usulan 
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investasi feasible. Jika B/C Ratio = 1, maka 
usulan investasi impas. Jika, B/C Ratio < 1, maka 
usulan investasi unfeasible. Angka satu diatas 
artinya bila total benefit dan total costnya sama 
maka usaha yang dilakukan tidak untung 
ataupun tidak rugi. 
 

𝐵𝐶 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
∑𝑃𝑉 𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

∑𝑃𝑉 𝐶𝑜𝑠𝑡
 𝑥 100%                       (3) 

 

Setelah dilakukan proses pengumpulan 
data, pengolahan data dari 3 aspek tersebut, 
dilakukan analisis untuk pemilihan metode ini 
menggunakan metode zero one yaitu untuk 
aspek yang dipilih (lebih baik) diberi nilai 1 atau 
“v” sedangkan untuk yang tidak terpilih diberi nilai 
0 (Akbar et al., 2020). Pemilihan dilihat dari yang 
paling unggul jumlah skor antara dua metode 
teknologi hidroponik sehingga akan didapatkan 
metode teknologi hidroponik yang paling optimal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Bisnis 

Dalam aspek proses bisnis teknologi hidro-
ponik dengan metode NFT dan juga teknologi 
hidroponik dengan metode DFT akan diuraikan 
secara rinci, mulai dari proses penanaman dari 
bibit hingga panen, proses pemberian nutrisi 
harian, proses treatment penanaman sayuran, 
dan proses kontrol kesehatan dan pertumbuhan 
sayuran, dapat diketahui tingkat efisiensi dari 
masing-masing metode. Dan juga berdasarkan 
objek penelitian, kebun teknologi hidroponik 
metode NFT dan metode DFT sama-sama 
melakukan proses penanaman dengan 4 variasi 
sayuran. Penentuan variabel penilaian pada 
aspek proses bisnis terdiri dari 3 indikator utama 
yaitu Real Value Added, Business Value Added 
dan Non Value Added sehingga didapatkan 
tingkat efisiensi dari masing-masing objek 
penelitian dalam 1 kali panen. 

 

Tabel 1. Data Proses Bisnis Kebun Teknologi 
Hidroponik Metode NFT 

 

No Sayur RVA BVA NVA Total Satuan 

1 Pakcoy 
Dewasa 

1092 308 28 1428 Menit 

2 Selada 
Dewasa 

1437 429 42 1908 Menit 

3 Romen 
Dewasa 

1437 429 42 1908 Menit 

4 Lolo 
Dewasa 

1797 543 56 2396 Menit 

 

Pada tahap pengumpulan data dilakukan 
uraian lengkap dari hasil pengumpulan data pada 
aspek proses bisnis. Pada penelitian ini, akan 
dilakukan pengolah data untuk melihat waktu 
yang dibutuhkan dalam seluruh  aktivitas dan 

melihat tingkat efisiensi proses bisnis antara 
kebun teknologi hidroponik dengan metode NFT 
maupun metode DFT. 4 macam sayuran dengan 
teknologi hidroponik metode NFT yang terdapat 
pada objek penelitian tersebut yaitu sayuran 
pakcoy dewasa, sayuran romen dewasa, sayuran 
selada dewasa, dan sayuran lolo dewasa. Selain 
data proses bisnis kebun teknologi hidroponik 
metode NFT (Tabel 1), terdapat 4 macam sayur-
an dengan teknologi hidroponik metode DFT 
(Tabel 2) yang terdapat pada objek penelitian 
tersebut yaitu sayuran baby pakcoy, sayuran 
pakcoy dewasa, sayuran baby caisim, sayuran 
caisim dewasa. 

 

Tabel 2. Data Proses Bisnis Kebun Teknologi 
Hidroponik Metode DFT 

 

No Sayur RVA BVA NVA Total Satuan 

1 Baby 
Pakcoy 

1093 414 22 1529 Menit 

2 Pakcoy 
Dewasa 

1287 458 28 1773 Menit 

3 Baby 
Caisim 

1123 421 23 1567 Menit 

4 Caisim 
Dewasa 

1287 458 28 1773 Menit 

 

Tabel 3. Hasil Pengolahan Data Proses Bisnis 
Kebun Teknologi Hidroponik Metode NFT 

 

No Sayur 
RVA 

(menit) 
Total Waktu 

(menit) 
Efisiensi 

1 Pakcoy 
Dewasa 

1092 1428 76,47% 

2 Selada 
Dewasa 

1437 1908 75,31% 

3 Romen 
Dewasa 

1437 1908 75,31% 

4 Lolo 
Dewasa 

1797 2396 75,00% 

Rata-rata 75.52% 
 

Berdasarkan hasil data aspek proses 
bisnis yang diperoleh yaitu teknologi hidroponik 
dengan metode NFT (Tabel 3) dan teknologi 
hidroponik dengan metode DFT (Tabel 4)  yang 
telah diuraikan secara rinci, mulai dari proses 
penanaman dari bibit hingga panen, proses 
pemberian nutrisi harian, proses treatment 
penanaman sayuran, dan proses kontrol 
kesehatan dan pertumbuhan sayuran, dapat 
diketahui tingkat efisiensi dari masing-masing 
metode. Tingkat efisiensi dari masing-masing 
objek penelitian tersebut dengan perhitungan 
Real Value Added : Total waktu siklus. Untuk 
objek penelitian kebun teknologi hidroponik 
metode NFT, rata-rata tingkat efisiensi dari 
proses bisnis yang dihasilkan adalah 75,52% 
dengan 4 variasi sayuran yang berbeda-beda. 
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Sedangkan untuk objek penelitian kebun 
teknologi hidroponik metode DFT, rata-rata 
tingkat efisiensi dari proses bisnis yang 
dihasilkan adalah 72.08% dengan 4 variasi 
sayuran yang berbeda-beda pula. 
 

Tabel 4. Hasil Pengolahan Data Proses Bisnis 
Kebun Teknologi Hidroponik Metode DFT 

 

No Sayur 
RVA 

(menit) 
Total Waktu 

(menit) 
Efisiensi 

1 Baby Pakcoy 1093 1529 76,47% 

2 
Pakcoy 
Dewasa 

1287 1773 75,31% 

3 Baby Caisim 1123 1567 75,31% 

4 
Caisim 
Dewasa 

1287 1773 75,00% 

Rata-rata 72,08% 
 

Produktivitas 
Dalam aspek produktivitas dilakukan 

uraian lengkap dari hasil pengumpulan data pada 
aspek produktivitas. Pada penelitian ini, akan 
dilakukan pengolah data untuk mengetahui 
jumlah bibit, durasi pembibitan, jumlah panen 
dan penggunaan nutrisi yang dibutuhkan pada 
kebun teknologi hidroponik dengan metode NFT 
maupun metode DFT.  

Teknologi hidroponik metode NFT dengan 
Jumlah guli hidroponik yang digunakan adalah 
sekitar 45 guli hidroponik (guli rapat baby dan 
guli remaja) yang dimana 1 papan berukuran 
sekitar 6x1,3 m (1 papan berisikan 8) di atas 
lahan 1000 m² dan menanam 4 variasi sayuran 
yaitu sayuran pakcoy, selada, romen, dan lolo 
sehingga memiliki jumlah bibit yang berbeda-
beda tiap variasi sayuran. Nutrisi yang digunakan 

adalah AB mix. 
Untuk teknologi hidroponik metode DFT, 

jumlah kompartemen hidroponik yang digunakan 
adalah sekitar 25 kompartemen yang berukuran 
6x1 m di atas lahan 1000 m² dan menanam 4 
variasi sayuran yaitu sayuran baby pakcoy, 
pakcoy dewasa, baby caisim, dan caisim dewasa 
sehingga memiliki jumlah bibit yang berbeda-
beda tiap variasi sayuran. Dan nutrisi yang 
digunakan adalah AB mix. 

Produktivitas dihasilkan dari berat panen 
dibagi dengan ukuran media sehingga diperoleh 
satuan kg/m².  Untuk tingkat kehidupan sayur 
diperoleh dari jumlah jumlah panen dibagi 
dengan jumlah bibit. Untuk nutrisi didapatkan dari 
jumlah nutrisi per siklus. Tabel 5 menunjukkan 
rincian data produktivitas yang diperoleh dari 
metode NFT dan Tabel 6 untuk metode DFT 
yang digunakan dalam 1 tahun. 

Kebun penggunaan teknologi hidroponik 
metode NFT , diperoleh rata-rata produktivitas 
sebesar 7.64 kg/m² dengan rata-rata tingkat 
kehidupan sayur dari pembibitan hingga sayuran 
sebesar 0.983 (98%) dan juga dengan peng-
gunaan rata-rata nutrisi sebesar 0.213 kg setiap 
1 kg sayur untuk 4 jenis sayuran dalam 1 siklus 
di lahan kebun hidroponik seluas 1000 m² (Tabel 
7). Kebun penggunaan teknologi hidroponik 
metode DFT, diperoleh rata-rata produktivitas 
sebesar 6.93 kg/m² dengan rata-rata tingkat 
kehidupan sayur dari pembibitan hingga sayuran 
sebesar 0.847 (84%) dan juga dengan peng-
gunaan rata-rata nutrisi sebesar 0.020 kg setiap 
1 kg sayur untuk 4 jenis sayuran dalam 1 siklus 
di lahan kebun hidroponik seluas 1000 m² (Tabel 
8). 

 
Tabel 5. Data Produktivitas Kebun Teknologi Hidroponik Metode NFT 

 

JenisSayur Siklus 
Luas 

Lahan  
(m²) 

Jumlah 
Bibit 
(bibit) 

Durasi 
Panen 
(hari) 

Jumlah Panen 
(pohon) 

Berat  
Panen 

(kg) 

Berat 
Nutrisi 

(kg) 

Pakcoy Dewasa 1-6 132,6 5300 36 5256~5282 1051~1056 13 
Selada Dewasa 1-6 31,2 1200 54 1170~1181 234~236 12,5 
Romen Dewasa 1-6 31,2 1200 54 1170~1181 234~236 12,5 
Lolo Dewasa 1-5 31,2 1200 68 1168~1178 233,6~235,6 12,5 

 
Tabel 6. Data Produktivitas Kebun Teknologi Hidroponik Metode DFT 

 

JenisSayur Siklus 
Luas 

Lahan  
(m²) 

Jumlah 
Bibit 
(bibit) 

Durasi 
Panen 
(hari) 

Jumlah Panen 
(pohon) 

Berat  
Panen 

(kg) 

Berat 
Nutrisi 

(kg) 

Baby Pakcoy 1-12 60 4600 28 3834~3977 383,4~397,7 5 
Pakcoy Dewasa 1-10 18 1380 34 1174~1215 234,8~243 4 
Baby Caisim 1-6 60 4600 29 3901~3942 390,1~394,2 5 
Caisim Dewasa 1-5 12 920 34 724~764 72,5~76,4 3 
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Tabel 7. Hasil Pengolahan Data Produktivitas Kebun Teknologi Hidroponik Metode NFT 
  

No Sayur 
Luas Lahan 

(m²) 
Produktivitas (kg/m²) 

Tingkat 
Kehidupan Sayur 

Penggunaan Nutrisi 
 (kg) 

1 Pakcoy Dewasa 132,6 7,95 0,994 0,012 
2 Selada Dewasa 31,2 7,54 0,980 0,319 
3 Romen Dewasa 39 7,55 0,982 0,255 
4 Lolo Dewasa 31,2 7,52 0,978 0,266 

Rata-rata 7,64 0,983 0,213 

 
Tabel 8. Hasil Pengolahan Data Produktivitas Kebun Teknologi Hidroponik Metode DFT 

 

No Sayur 
Luas Lahan 

(m²) 
Produktivitas (kg/m²) 

Tingkat 
Kehidupan Sayur 

Penggunaan Nutrisi 
 (kg) 

1 Baby Pakcoy 60 6,54 0,8528 0,013 
2 Pakcoy Dewasa 18 13,25 0,8643 0,017 
3 Baby Caisim 60 6,57 0,8568 0,013 
4 Caisim Dewasa 12 1,37 0,8129 0,038 

Rata-rata 6.93 0,8470 0,020 

Finansial 
Pengolahan data untuk mengetahui jumlah 

proyeksi total biaya investasi, proyeksi biaya 
operasional, proyeksi pendapatan perusahaan, 
proyeksi harga pokok produksi/kg, proyeksi laba 
rugi,  NPV (Net Present Value), Payback Period, 
IRR (Internal Rate of Return), dan BCR (Benefit 
Cost Ratio). Data finansial antara kebun 
teknologi hidroponik metode NFT ditunjukkan 
pada Tabel 9 dan metode DFT pada Tabel 10 
dengan luas lahan kebun sebesar 1000m². Biaya 
investasi kebun dengan metode NFT sebesar 
Rp. 246.596.100 dengan biaya tetap sebesar Rp 
124.800.000 dan biaya variabel adalah Rp 
113.564.000. Biaya investasi kebun dengan 
metode DFT sebesar Rp     222.696.000 dengan 
biaya tetap sebesar Rp     120.000.000 dan biaya 
variabel adalah Rp 92.268.000 

Kebun penggunaan teknologi hidroponik 
metode NFT, di lahan hidroponik seluas 1000m², 
didapatkan hasil proyeksi hasil proyeksi biaya 
investasi sebesar Rp 246.596.100, biaya operasi-
onal sebesar Rp 238.364.000, pendapatan 
sebesar Rp 351.825.600, rata-rata HPP/Kg 
sebesar Rp 20.824/Kg, rata-rata EAT sebesar Rp 
77.573.184, NPV sebesar Rp 130.988.544, 
dengan PP  2,27 tahun, IRR 35,82% dan BCR 
1,053. Kebun dengan metode DFT, di lahan 
hidroponik seluas 1000m², adalah hasil proyeksi 
biaya investasi sebesar Rp 222.696.000, biaya 
operasional sebesar Rp 212.268.000, pendapat-
an sebesar Rp 322.309.200, rata-rata HPP/Kg 
sebesar Rp 20.590/Kg, rata-rata EAT sebesar Rp 
64.908.812, NPV sebesar Rp 106.600.290, 
dengan PP 2,30 tahun, IRR 33,70% dan BCR 
1,047 (Tabel 11). 

 
Tabel 9. Data Finansial Kebun Teknologi Hidroponik Metode NFT 

 

No Data 
Sayur 

Jumlah Satuan 
Pakcoy Dewasa Selada Dewasa Romen Dewasa Lolo Dewasa 

1 Jumlah Bibit 47700 7200 9000 6000 69900 Bibit 
2 Jumlah Panen 47426 7053 8835 5868 69182 Pohon 
3 Berat Panen 9485,2 1410,6 1767 1173,6 13836,4 Kg 
4 Berat Nutrisi 112,5 75 75 62,5 325 Kg 

 
Tabel 10. Data Finansial Kebun Teknologi Hidroponik Metode DFT 

 

No Data 
Sayur 

Jumlah Satuan 
Pakcoy Dewasa Selada Dewasa Romen Dewasa Lolo Dewasa 

1 Jumlah Bibit 55200 13800 55200 9200 133400 Bibit 
2 Jumlah Panen 47076 11927 47298 7479 113780 Pohon 
3 Berat Panen 4707,6 2385,4 4729,8 820,3 12643,1 Kg 
4 Berat Nutrisi 60 40 60 30 190 Kg 
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Tabel 11. Data Finansial Kebun Teknologi 
Hidroponik Metode NFT dan Metode DFT 

 

No Item Metode NFT Metode DFT 

1 Biaya Investasi Rp 246.596.100 Rp 222.696.000 

2 
Biaya 
Operasional 

Rp 238.364.000 Rp 212.268.000 

3 Pendapatan Rp 351.825.600 Rp 312.871.800 

4 
Rata-rata 
HPP/Kg 

Rp 20.824 Rp 20.590 

5 Rata-rata EAT Rp 77.573.184 Rp 64.908.812 
6 NPV Rp 130.988.554 Rp 106.600.290 
7 Payback Period 2,27 2,30 
8 IRR 35,82% 33,70% 
9 BCR 1,053 1,047 
 

Secara keseluruhan metode NFT lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan metode 
DFT berdasarkan aspek proses bisnis, aspek 
produktivitas dan aspek finansial (Tabel 12). Dari 
aspek proses bisnis, teknologi hidroponik metode 
NFT lebih menguntungkan dari pada metode 
DFT. Hal tersebut dikarenakan tingkat efisiensi 
metode NFT lebih besar dari pada metode DFT. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknologi 
hidroponik NFT lebih optimal dari pada metode 
DFT dari segi aspek proses bisnis. 

Berdasarkan aspek produktivitas, teknologi 
hidroponik NFT lebih menguntungkan dari segi 
produktivitas  kg/m², dan tingkat kehidupan 
sayuran. Sedangkan dari segi penggunaan 
nutrisi, teknologi hidroponik DFT lebih baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknologi 
hidroponik metode NFT lebih optimal dari pada 
metode DFT dari segi aspek produktivitas. 

Berdasarkan aspek finansial, teknologi 
hidroponik NFT lebih menguntungkan dari segi 
total pendapatan, laba rugi (rata-rata dari earning 
after tax), NPV, PP, IRR, dan BCR. sedangkan 
teknologi hidroponik metode DFT hanya lebih 
baik dari segi biaya investasi, biaya operasional, 
dan rata-rata HPP/Kg. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa teknologi hidroponik metode NFT 
lebih optimal dari pada metode DFT dari segi 
aspek finansial. 

Berdasarkan penelitian sejenis, analisis 
untuk pemilihan metode ini menggunakan 
metode zero one yaitu untuk aspek yang dipilih 
(lebih baik) diberi nilai 1 atau “v” .Untuk yang 
tidak terpilih diberi nilai 0 (Akbar et al., 2020). 
Pemilihan dilihat dari yang paling unggul jumlah 
skor antara dua metode teknologi hidroponik. 
Dari Penelitian ini dapat diketahui bahwa 
pemilihan alternatif berdasarkan 3 aspek tersebut 
yang didasari dengan penelitian terdahulu 
dengan objek penelitian yang berbeda, aspek 
yang paling berpengaruh adalah produktivitas 
dan finansial, karena memiliki kriteria penting 
dalam suatu bisnis. Metode penelitian ini dapat 
digunakan dengan baik dan mendapatkan 
keputusan alternatif metode teknologi hidroponik 
yang paling optimal yaitu metode NFT.  

 
Tabel 12. Rangkuman Penilaian Teknologi Hidroponik Berdasarkan Tiga Aspek 

 

Kriteria 
Hasil Pilihan 

Metode  NFT Metode DFT Metode NFT Metode DFT 

Aspek Proses Bisnis  

1 Efisiensi 75,52% 72,08% v  

Aspek Produktivitas 
1 Kg/m² 7,64 kg/m² 6,93 kg/m² v  

2 Tingkat Kehidupan Sayur 98% 85% v  

3 Tingkat Penggunaan Nutrisi (kg) 0,213 kg 0,02 kg  v 

Aspek Finansial 

1 Biaya Investasi Rp 246.596.100 Rp 222.696.000  v 
2 Biaya Operasional Rp 238.364.000 Rp 212.268.000  v 

3 Pendapatan Rp 351.825.600 Rp 312.871.800 v  

4 Rata-rata HPP/Kg Rp 20.824 Rp 20.590  v 
5 Rata-rata EAT Rp 77.573.184 Rp 64.908.812 v  
6 NPV Rp 30.988.554 Rp 106.600.290 v  

7 Payback Period 2,27 2,30 v  

8 IRR 35,82% 33,70% v  

9 BCR 1,053 1,047 v  

Keterangan : ( v ) dipilih berdasarkan yang lebih menguntungkan/optimal 
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KESIMPULAN 
Secara keseluruhan, berdasarkan aspek 

proses bisnis, produktivitas dan finansial, 
teknologi hidroponik metode NFT lebih optimal 
dalam budidaya sayuran hidroponik. Teknologi 
Hidroponik Metode NFT memiliki proses panen 
yang cepat, produktivitas yang lebih banyak, dan 
keuntungan yang lebih banyak. Penelitian 
selanjutnya dapat dilakukan dengan mem-
bandingkan teknologi di bidang pangan yang 
lebih terbarukan di masa yang akan datang dan 
melakukan perbandingan dengan jenis sayuran 
yang sama agar perbedaan lebih terlihat dan 
menambah aspek penelitian agar lebih optimal. 
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